BAB V

PEMBAHASAN

A. Peningkatan Pendapatan Masyarakat dengan Adanya Wisata Kebun
Kopi Karanganyar di Kabupaten Blitar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
langkah-langkah sebagai berikut: Diawali dengan melakukan wawancara
terhadap delapan informan yaitu satu pihak pengelola wisata dan tujuh
masyarakat sekitar wisata. Data-data yang diperoleh dari pengamatan
wawancara mendalam serta dokumentasi sebagaimana telah peneliti
jelaskan pada bab sebelumnya yang kemudian diidentifikasi agar hasil
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Diawali dengan pengelola atau
HRD (Human Resource Departement) wisata yaitu Bapak Hardiaman
Wahyunianto dan beberapa masyarakat sekitar yaitu Bapak Kuntaro,
Bapak Sutris, Ibu Sri Mulyanti, Ibu Rohana, Ibu jumiati, Ibu Sinem, Bapak
Sholohin, Ibu Khotimah, Ibu Sustiani dan Ratna yang juga bekerja di
wisata kebun kopi Karanganyar Kabupaten Blitar.

Kondisi wisata yang terletak di desa Modangan kecamatan
Nglegok kabupaten Blitar ini berada di dataran tinggi sekitar 500 M diatas
permukaan air laut cocok untuk budidaya tumbuhan kopi. Sehingga
mendukung untuk menjadikan wilayah kebun kopi Karanganyar sebagai
destinasi wisata. Awalnya tempat ini bukan tempat wisata melainkan

perkebunan dan pabrik kopi yang dikelola dari jaman belanda dan
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dilanjutkan oleh orang pribumi. Seiring berjalannya waktu perkebunan dan
pabrik kopi ini dijadikan tempat wisata yang tujuannya juga untuk
membantu masyarakat dalam perekonomian.

Sebagaimana disebutkan oleh Fannel**®, bahwa “Salah satu sumber
daya alam yakni kebun kopi bisa dijadikan sebagai sumber daya
pariwisata, seperti beberapa aspek yang dikelola diwilayah ini. Misalnya
letak geografis wisata kebun kopi Karanganyar yang strategis karena
berada tidak jauh dari pusat Kota Blitar sehingga mudah dijangkau oleh
wisatawan.”

Melihat hal tersebut, fokus dalam penelitian ini yaitu peningkatan
pendapatan masyarakat dengan adanya wisata kebun kopi Karanganyar.
Sehingga untuk menjawab itu ada beberapa upaya yang dilakukan pihak
wisata kebun kopi Karanganyar untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat.

1. Upaya wisata kebun kopi Karanganyar dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat

Upaya yang dilakukan wisata kebun kopi Karanganyar

mengenai Peningkatan Pendapatan Masyarakat dengan Adanya

Wisata Kebun Kopi Karanganyar di Kabupaten Blitar, seperti yang

dikatakan oleh Bapak Hardiaman Wahyunianto selaku HRD (Human

Resource Departement) wisata kebun Kopi Karanganyar.**

135 | Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar limu Pariwisata, (Yogyakarta: CV
Andi Offset, 2009), hal.71

136 Bapak Hardiaman Wahyunianto, Wawancara Informan, (beralamatkan di Dusun
Karanganyar Timur RT.1/RW.16), tanggal 14 Oktober 2019
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Sesuai dengan misi wisata kebun kopi Karanganyar yaitu
memberikan sumbangsih kepada masyarakat sekitar dalam
meningkatkan taraf hidup, wisata perkebunan ini menyediakan
kesempatan kerja untuk masyarakat khususnya warga sekitar
perkebunan dan juga ada rumah dinas yang dapat ditempati
para pekerja.

Sesuai yang diungkapkan oleh Bapak Hardiaman Wahyunianto
selaku HRD wisata kebun kopi Karanganyar mengatakan bahwa pihak
wisata sebagai perusahaan yang bergerak dibidang sektor industri
pariwisata berperan penting dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat sekitar dengan memberikan peluang Kkerja kepada
masyarakat agar terpenuhinya kebutuhan keluarga secara cukup dan
menunjang kesejahteraan hidup keluarga agar tujuan kehidupan
keluarga dapat tercapai termasuk dalam persoalan ekonomi. Upaya ini
adalah salah satu tujuan wisata kebun kopi Karanganyar, juga sebagai
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Martina'®’, yang menyatakan bahwa “Pariwisata merupakan
kegiatan yang secara langsung menyentuh dan melibatkan masyarakat,
sehingga memberikan pengaruh terhadap masyarakat setempat.”
Bahkan pariwisata memberikan energi pendobrak yang kuat dan

mampu membuat masyarakat setempat mengalami perubahan, kearah

perbaikan maupun kearah penurunan dalam berbagai aspek.

137 Sopa Martina, Dampak Pengelolaan Taman Wisata Alam Kawah Putih Terhadap
Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat, Jurnal Pariwisata Vol. No. 2, September 2014, hal.
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Wisata kebun kopi Karanganyar berkontribusi positif terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Sedikit demi sedikit warga merasakan dampak
manfaat yang dirasakan. Manfaat yang dirasakan seperti memiliki
pekerjaan tetap dan juga bertambahnya penghasilan atau
perekonomian.

Zubaidi'®, dalam buku pengembangan  masyarakat,
mengatakan bahwa “Kegiatan pengembangan masyarakat difokuskan
pada upaya menolong orang-orang lemah yang memiliki minat untuk
bekerja sama dalam kelompok untuk memenuhi kebutuhan mereka.”
Ketersediaan peluang kerja yang disediakan wisata kebun kopi
Karanganyar mampu memberikan  perbaikan  perekenomian
masyarakat sekitar.

Sebagaimana yang disebutkan Mclintosh dalam pitana®®®,
bahwa “Dalam dunia pariwisata terdapat berbagai peluang karir yang
memanfaatkan sumber daya manusia, diantaranya petugas keamanan,
bagian kebersihan, pegawai tempat makan, pegawai kantor.”
Pekerjaan yang tersedia di wisata kebun kopi Karanganyar antara lain
sebagai pemandu wisata, karyawan resko, karyawan cafe, petugas
keamanan, petugas kebersihan, dan sebagainya. Peluang kerja tersebut
sangat menguntungkan bagi masyarakat sekitar karena dapat dijadikan

sebagai pekerjaan tetap mereka.

138 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat (Wacana dan Praktik), (Jakarta: Kencana, 2013),
hal. 4
139 | Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata ..., hal.72
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Peningkatan Pendapatan Masyarakat dengan Adanya Wisata
Kebun Kopi Karanganyar
Mata pencaharian masyarakat sebelum adanya wisata kebun
kopi Karanganyar adalah sebagai buruh perkebunan dan buruh pabrik
kopi, namun seiring berjalannya waktu dibuka tempat wisata yang
akhirnya banyak masyarakat yang awalnya bekerja di perkebunan dan
pabrik dipindahkan ke tempat wisata. Begitupun pendapatan yang
diperoleh juga lebih tinggi dari pekerjaan sebelumnya. Berikut ini
adalah data pekerjaan dan pendapatan informan sebelum dan sesudah
bekerja di wisata kebun kopi Karangayar:
Tabel 5.1

Pekerjaan dan Pendapatan Informan Per Hari Sebelum dan
Sesudah Bekerja di Wisata Kebun Kopi

Sebelum Sesudah
. Pendapatan . Pendapatan
No. | Nama Pekerjaan per hari Pekerjaan per hari
1. Kuntaro Karyawan Rp 25.000 Karyawan cafe Rp 30.000
perkebunan
2. Sutris Karyawan Keamanan
perkebunan Rp 25.000 wisata Rp 30.000
3. Sri Mulyanti | lbu  rumah | Karyawan resto Rp 30.000
tangga
4, Rohana lbu  rumah | Karyawan resto Rp 30.000
tangga
5. Jumiati Karyawan Rp 25.000 Kgbersman Rp 30.000
perkebunan wisata
6. | Sinem Karyawan Kebersihan
kebun  kopi | Rp 20.000 wisata Rp 27.000
penataran
7. Ratna i i Kebersihan Rp 27.000
wisata
8. | Sholihin Karyawan Keamanan Rp 35.000
kebun Rp 20.000 kebun
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9. Khotimah Dagang Rp 200.000 —
Buruh Rp 35.000 Rp 500.000
10. | Sustiani Karyawan Karyawan Rp. 200.000
Pabrik Rp 30.000 pabrik dan | — Rp 500.000
dagang

Sumber: wawancara, 2019

Data di atas merupakan hasil dari wawancara peneliti kepada
informan yang telah dirangkum di bab sebelumnya. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa ada peningkatan pendapatan antara sebelum dan
sesudah bekerja di wisata kebun kopi Karanganyar.

Pendapatan masyarakat mengalami peningkatan dimana
sebelumnya masyarakat hanya bekerja di perkebunan dan pabrik kopi,
namun sekarang bisa bekerja di wisata sebagai pekerjaan tetap
mereka. Masyarakat sekitar wisata kebun kopi sudah merasakan
adanya peningkatan pendapatan dalam keluarga mereka dimana hasil
yang didapatkan dari bekerja di wisata kebun kopi Karanganyar sudah
lebih baik dari pekerjaan sebelumya.

Peningkatan pendapatan masyarakat menurut Todaro'*°, dapat
dilihat dari kesejahteraan masyarakat yang direpresentasikan dari
tingkat hidup masyarakat. Tingkat hidup masyarakat ditandai dengan
berkurangnya tingkat kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik,
perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat
produktivitas masyarakat.

Adanya wisata kebun kopi Karanganyar tentu akan

mempengaruhi keadaan atau kondisi lingkungan yang ada di sekitar

tempat wisata, seperti halnya dengan adanya tempat wisata tersebut

140 T Gusti Bagus Yogi Sutanegara Bagiana, I Nyoman Mahendra Yasa. “Pengembangan
Desa Wisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Penglipuran Kecamatan Bangle Kabupaten
Bangle”, E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana Vol.6, No. 9 September 2017, hal.
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tentu akan membantu perekonomian masyarakat di daerah sekitar
wisata dengan membuka lapangan pekerjaan baru.

Berdasarakan penelitian dari Ramadhany dan Ridlwan#
bahwa salah satu sumber pendapatan daerah merupakan dari sektor
pariwisata. Semakin meningkatnya kunjungan wisatawan ke daerah
tersebut akan berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat,
karena semakin tingginya permintaan barang dan jasa akan
memberikan lapangan kerja untuk masyarakat. Meningkatnya
pendapatan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.
Ukuran pendapatan diukur untuk melihat tingkat kesejahteraan rumah
tangga menggunakan pendapatan yang diperoleh dari bekerja.
Pendapatan masyarkat wisata kebun kopi Karanganyar sudah
meningkat dilihat dari terpenuhinya kebutuhan keluarga mereka.

Cohen dalam pitana*> mengemukakan bahwa Dampak
pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal dapat
dikategorikan menjadi beberapa kategori misalnya dampak terhadap
pendapatan masyarakat, dampak terhadap kesempatan Kkerja, dan
dampak terhadap pembangunan pada umumnya.

pertama, dampak terhadap pendapatan masyarakat, dimana
pendapatan masyarakat dengan adanya wisata kebun kopi
Karanganyar saat ini sudah dikatakan lebih baik atau lebih meningkat

dibandingkan sebelum adanya wisata. Kedua, dampak terhadap

kesempatan kerja, dimana wisata kebun kopi Karanganyar

141

Fitratun Ramadhany, Implikasi Pariwisata Syariah Terhadap Peningkatan

Pendapatan dan Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal Muslim Heritage, VVol. 3, No.1, Mei 2018, hal.
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142 | Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata ..., hal.185
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memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat sekitar untuk
meningkatkan pendapatan dan mengurangi pengangguran. Ketiga,
dampak terhadap pembangunan, pembangunan yang dimaksud adalah
pembangunan ekonomi pada wilayah tersebut, seperti pada wisata
kebun kopi Karanganyar sudah dilakukan pembangunan untuk
menunjang perekonomian masyarakat seperti terbukanya peluang
pekerjaan dan pengembangan infrastruktur. Pembenahan jalan menuju
wisata yang rusak sehingga infrastruktur menuju tempat wisata lebih
mudah, selain itu masyarakat sekitar juga lebih mudah dalam

melakukan kegiatan ekonomi.



